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Abstrak

Pengetahuan dan perawatan yang benar mengenai vulva hygiene dapat
memelihara kesehatan organ reproduksi. Sikap remaja mengenai
keputihan selama ini masih dianggap kurang, hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai vulva hygiene yang
baik dan benar sehingga menyebabkan remaja mengalami keputihan.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan vulva hygiene dengan kejadian keputihan patologis pada
remaja kelas X di SMAN 3 Magetan

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 April — 8 Mei 2021. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelatif, dengan
menggunakan Cross Sectional. Analisa data menggunakan Chi Square.
Jumlah responden sebanyak 130 orang menggunakan teknik Simple
Random Sampling.

Hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan vulva hygiene dengan
kejadian keputihan patologis dari uji statistik chi square di peroleh p =
0,877 = a = 0,05 yang berarti HO diterima atau tidak terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan vulva hygiene dengan kejadian keputihan
patologis pada remaja kelas X di SMAN 3 Magetan.

Disarankan peneliti selanjutnya untuk memperluas area penelitian.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk melihat faktor-faktor lain
dan dapat melakukan pendidikan kesehatan yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan remaja mengenai vulva hygiene yang baik dan
benar.

The Relationship Of Knowledge Of Vulva hygiene Level With The Event Of
Pathologic Whiteness In The X Class Of Adolescents At SMAN 3 Magetan
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Abstract

Correct knowledge and care regarding vulva hygiene can maintain the
health of reproductive organs. The attitude of adolescents regarding
vaginal discharge is still considered lacking, this is due to the lack of
knowledge and information about good and correct vulva hygiene,
causing adolescents to experience vaginal discharge. This study aims to
determine the relationship between the level of knowledge of vulva
hygiene with the incidence of pathological vaginal discharge in class X
adolescents at SMAN 3 Magetan
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This research was conducted on April 28 — May 8, 2021. The research
method used was descriptive correlative, using Cross Sectional. Data
analysis using Chi Square. The number of respondents as many as 130
people using the Simple Random Sampling technique.

The results of the analysis of the relationship between the level of
knowledge of vulva hygiene and the incidence of pathological vaginal
discharge from the chi square statistical test obtained = 0.877 = 0.05
which means HO is accepted or there is no relationship between the level
of knowledge of vulva hygiene and the incidence of pathological vaginal
discharge in class X adolescents SMAN 3 Magetan.

Further researchers are advised to expand the research area Further
research can be conducted to look at other factors and to conduct health
education that can affect the level of knowledge of adolescents about
good and correct vulva hygiene

1. PENDAHULUAN

Keputihan ( Flour Albus ) merupakan
keluarnya cairan dari vagina yang bervariasi
warna, bau, dan volumenya yang dapat
membuat ketidaknyamanan (Abrori et al.,
2017). Keputihan tidak hanya terjadi pada
wanita dewasa namun juga dapat terjadi pada
remaja. Remaja merupakan masa peralihan
atau masa transisi dari masa anak ke masa
dewasa. Proses peralihan tersebut ditandai
dengan adanya masa pubertas diiringi dengan
perubahan dan kematangan organ reproduksi

(Ekawvati, 2019). Organ reproduksi
merupakan organ sensitive yang memerlukan
perawatan khusus dalam menjaga

kesehatannya. Kurangnya pengetahuan dan
informasi mengenai perawatan kebersihan
dan kesehatan organ reproduksi yang benar

dapat menyebabkan remaja perempuan
mengalami  masalah  kesehatan  organ
reproduksi (Kusmiran, 2011). Salah satu

masalah yang sering dialami ialah keputihan.

Menurut WHO dalam (Handayani, 2019)
sekitar 75% remaja perempuan di dunia akan
mengalami  keputihan minimal satu kali
dalam hidupnya. Sekitar 90% wanita di
Indonesia berpotensi mengalami keputihan.
Hal ini berkaitan dengan letak astronomis
Indonesia yang merupakan negara dengan
iklim tropis sehingga memiliki cuaca lembab
yang dapat menyebabkan jamur mudah
berkembang biak dan menginfeksi vagina
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(Muliawati, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
pada tahun 2010 sebesar 52% wanita
Indonesia mengalami keputihan, kemudian
pada tahun 2011 didapatkan data sebesar 60%
wanita mengalami keputihan, dan pada tahun
2012 sebesar 70% wanita pernah mengalami
keputihan. Sedangkan pada tahun 2013 pada
bulan januari hingga agustus didapatkan data
sekitar 55% wanita Indonesia pernah
mengalami keputihan (Muhammad Darma,
Sartiah Yusran, 2017).

Keputihan merupakan masalah yang
sering dialami dan dikeluhkan remaja.
Pengetahuan dan perawatan yang benar
mengenai vulva hygiene dapat memelihara
kesehatan  organ reproduksi. Organ
reproduksi wanita merupakan area yang
tertutup dan lembab, sehingga apabila tidak
menjaga  kebersihannya akan  mudah
menyebabkan jamur berkembang biak dan
dapat berakibat pada masalah kesehatan
reproduksi terutama keputihan. Sikap remaja

mengenai  keputihan selama ini  masih
dianggap kurang, hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan dan informasi

mengenai vulva hygiene yang baik dan benar
sehingga menyebabkan remaja mengalami
keputihan (Handayani, 2019).

Dengan meninjau data diatas, keputihan
dapat dicegah dengan cara meningkatkan
informasi dan pengetahuan mengenai vulva
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hygiene yang baik dan benar. Upaya preventif
seperti promosi kesehatan organ reproduksi
serta upaya kuratif pada remaja yang telah

mengalami  keputihan  patologis  perlu
diperhatikan.  Dengan  upaya tersebut
diharapkan dapat meminimalkan resiko

remaja mengalami keputihan patologis dan
sebagai upaya dalam mendeteksi dini apabila
remaja mangalami masalah kesehatan organ
reproduksi  dengan  tujuan  mencegah
komplikasi yang dapat berujung fatal.
Kurangnya pengetahuan vulva hygiene yang
benar pada remaja akan menimbulkan
kurangnya perhatian dan minat untuk
menjaga kesehatan organ reproduksinya. Hal
ini akan mempengaruhi perilaku remaja
dalam merawat kebersihan dan kesehatan
organ reproduksi, karena pengetahuan
merupakan dasar seseorang untuk
menentukan perilaku seseorang (Handayani,
2019)

Tujuan dalam penelitian ini adalah
Menganalisa hubungan tingkat pengetahuan
siswa kelas X tentang vulva hygiene dengan
kejadian keputihan patologis di SMAN 3
Magetan

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan desain
penelitian  korelasi dengan  pendekatan
metode cross sectional. Sampel pada
penelitian ini adalah 130 responden remaja
perempuan kelas X yang memenuhi Kriteria

inklusi dengan metode simple random
sampling. Penelitian dilakukan di SMAN 3
Magetan.

Setelah mendapat responden yang sesuai
kriteria inklusi, kemudian peneliti
menjelaskan  tujuan  penelitian.  Setelah

responden menandatangani informed consent,
peneliti kemudian membagikan kuesioner
tingkat pengetahuan dan kejadian keputihan.

Penelitian ini digunakan analisa univariat
dan bivariat. Analisa univariat digunakan
untuk mengatahui karakteristik responden,
yaitu usia, jumlah remaja perempuan, dan
sumber informasi wvulva hygiene yang
diperoleh. Analisa bivariat menggunakan uji
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chi-squere dengan p value = 0,877 (0. > 0,05),
yang berarti tidak ada hubungan antara
tingkat pengetahuan vulva hygiene dengan
kejadian keputihan patologis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapat dari penelitian adalah
sebagai berikut:

A. Data Umum
Pada data umum ini akan disajikan
mengenai karakteristik responden
yangterdiri dari:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia Di SMAN 3 Magetan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Usia Di SMAN 3 Magetan
Tanggal 28 April - 8 Mei 2021

Usia  Frekuensi  Presentase
15 8 6%
16 98 75%
17 22 17%
18 2 2%
Total 130 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa karakteristik respondenberdasarkan
usia dari 130 responden, yang terbanyak
adalah usia 16 tahun yaitu 98(75,4%) dan
paling sedikit usia 18 tahun vyaitu 2
(1,6%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jumlah Siswi Kelas X di SMAN 3
Magetan

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jumlah Siswi Kelas X di
SMAN 3 Magetan Tanggal 28 April - 8 Mei

2021

Kelas Jumlah Presentase
IPA 1 23 12%
IPA 2 24 12%
IPA 3 23 12%
IPA 4 24 12%
IPAS 22 11%
IPA 6 26 13%
IPS1 18 9%
IPS 2 17 9%
IPS 3 16 8%
Total 193 100%

Berdasarkan tabel2 diatas menunjukkan
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bahwa dari siswi kelas X yang berjumlah
193 responden, yang terbanyak adalah
siswi di kelas X IPA 6 yang berjumlah 26
(13%) siswi, sedangkan yang paling
sedikit berada di kelas X IPS 3 yang
berjumlah 16 (8%) siswi.

. Karakteristik  Responden Berdasarkan
Sumber Informasi Vulva Hygiene yang
Diperoleh
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Informasi Vulva Hygieneyang
Diperoleh Kelas X di SMAN 3 Magetan

Tanggal 28 April - 8 Mei 2021

Sumber Frekuensi  Presentase
Guru 34 26%
Orang Tua 30 23%
Sosial Media 66 51%
Total 130 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa dari 130 responden, paling banyak
responden memperoleh informasi vulva
hygiene dari sosial media sebanyak 66
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kejadian
Keputihan pada Siswi Putri Kelas X di
SMAN 3 Magetan Tanggal 28 April - 8 Mei

2021
Kejadian Frekuensi Presentase
Keputihan
Fisiologis 116 89,2%
Patologis 14 10,8%
Total 130 100%

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 130
responden didapatkan paling banyak
responden mengalami keputihan fisiologis
sebanyak 116 (89,2%) dan keputihan
patologis sebanyak 14 (10,8%) responden.
3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Vulva
Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Pada
Remaja Kelas X di SMAN 3 Magetan
Tabel 6 Analisa Hubungan Tingkat
Pengetahuan Vulva Hygiene dengan
Kejadian Keputihan pada Remaja Kelas X
di SMAN 3 Magetan Tanggal 28 April - 8

(51%) responden dan yang paling sedikit _ Mei 2021
adalah informasi yang diperoleh dari Pengetahu Kejadian Keputihan
orang tua sebanyak 30 (23%) responden. an remaja Fisiologis _Patologis Total
mengenai
. Data Khusus wlva N % N % N %
Pada data khusus ini akan disajikan hygiene
mengenai : Baik 89 685 11 8,4 100 100
. Pengetahuan Siswi Kelas X di SMAN 3 Kurang 27 20,8 3 2,3 30 100
Magetan Tentang Vulva Hygiene
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Total 11 893 14 107 130 100
Remaja Putri Kelas X di SMAN 3 Magetan 6
Tentang Vulva HygieneTanggal 28 April - 8 a:0,05 p-Value:
Mei 2021 0,877_ _
Pengetahuan Frekuensi Presentase  Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6
Baik 100 76,9% menunjukkan bahwa responden yang
Kurang 30 23.1% mempunyai pengetahuan baik sebanyak
Total 130 100% 100 (76,9%) responden, responden yang

Dari tabel4 menunjukan bahwa dari 130
responden, paling banyak responden
mempunyai pengetahuan baik sebanyak
100 (76,9%) dan paling sedikit responden
mempunyai pegetahuan kurang sebanyak
30 (23,1%).

2. Kejadian Keputihan Pada Siswi Putri

KelasX di SMAN 3 Magetan

28

mengalami keputihan fisiologis sebanyak
89 (68,5%), dan responden yang
mengalami keputihan patologis sebanyak
11 (8,4%) responden, sedangkan dari 30
(23,1%)  responden  berpengetahuan
kurang, 27 (20,8%) diantaranya responden
mengalami keputihan fisiologis dan 3
(2,3%) responden mengalami keputihan
patologis.
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas
dengan hasil uji analisis Chi Square
dengan  tingkat kepercayaan 0,05
diperoleh p-Value = (0,877 > 0,05) maka
H1 ditolak dan HO diterima, yang berarti
tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan vulva hygiene dengan
kejadian keputihan patologis pada remaja
kelas X di SMAN 3 Magetan.

Pembahasan

. Pengetahuan Vulva Hygiene Remaja
Putri Kelas X di SMAN 3 Magetan
Berdasarkan hasil penelitian  di
dapatkan dari 130 responden siswi kelas X
SMAN 3 Magetan, paling banyak
responden mempunyai pengetahuan baik
sebanyak 100 (76,9%) dan paling sedikit
responden  mempunyai  pengetahuan
kurang sebanyak 30 (23,1%) responden.
Dari hasil penelitian pada tabel 4
secara umum siswi kelas X sudah
mendapat informasi tentang vulva hygiene
melalui indera  penglihatan  yang
digunakan untuk membaca dan melihat di
sosial media yang berkaitan dengan cara
menjaga kesehatan organ reproduksi.
Sedangkan indera pendengaran digunakan
untuk mendengar nasehat orang tua
tentang cara merawat organ reproduksi,
mendengar pelajaran yang diajarkan oleh
guru di dalam pembelajaran sekolah. Hal
ini didukung dengan teori Notoatmodjo
(2010) bahwa pengetahuan adalah hasil
dari pengindraan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek melalui
panca indera yang dimilikinya.
Sedangkan responden
mempunyai pengetahuan kurang
kemungkinan disebabkan karena
kurangnya mendapat informasi atau
ketidakmauan mencari informasi yang
baik dan benar berkaitan dengan cara
menjaga kebersihan dan kesehatan organ
reproduksi. Kurangnya pengetahuan yang
dimiliki responden kemungkinan
menyebabkan minimnya informasi yang

yang
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didapat, di terima, diolah dan direspon
oleh responden. Kurangnya kemauan dan
motivasi responden untuk mencari tahu
mengenai vulva hygieneyang baik dan
benarjuga dapat mempengaruhi hasil dari
sikap dan perilaku responden. Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Handayani (2019)
bahwa pengetahuan merupakan dasar
seseorang untuk menentukan perilaku
seseorang.
Keputihan pada Siswa
Remaja Putri Kelas X di SMAN 3
Magetan

Bedasarkan penelitian yang
dilakukan pada 130 responden dan
berdasarkan tabel 4.5 maka secara statistik
didapatkan paling banyak responden
mengalami keputihan fisiologis sebanyak
116 (89,3%) dan keputihan patologis
sebanyak 14 (10,7%) responden.

Berdasarkan hasil penelitian
meskipun responden memiliki
pengetahuan yang baik tetapi masih
mengalami  keputihan patologis yaitu
sebanyak 14 (10,7%) responden. Hal ini
kemungkinan dikarenakan pengetahuan
responden  belum sampai ketingkat
aplikasi  (melaksanakan).  Responden
memiliki pengetahuan yang baik dapat
dipengaruhi oleh pendidikan. Responden
pada penelitian ini masih siswi sekolah
menengah akhir. Pendidikan merupakan
proses belajar untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan, hal ini
sesuai dengan teori Mubarok (2012)
pendidikan  berarti  bimbingan yang
diberikan seseorang kepada orang lain
agar memahami sesuatu hal. Tidak dapat
dipungkiri  bahwa  semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka akan semakin
mudah pula mereka menerima informasi
dan pada akhirnya pengetahuan yang
dimilikinya akan semakin  banyak.
Sebaliknya, jika seseorang memiliki
tingkat pendidikan yang rendah, maka
akan mempengaruhi perkembangan sikap
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orang tersebut terhadap penerimaan
informasi dan nilai-nilai yang diperoleh.
Penelitian ini dilakukan terhadap
siswa remaja putri kelas X di SMAN 3
Magetan yang berusia 15 - 18 tahun. Pada
usia remaja ini merupakan masa
perkembangan yang diikuti dengan
kematangan organ reproduksi. Hal ini
menyebabkan bertambahnya dorongan
remaja untuk mencari informasi mengenai
seks serta kebutuhan seksualnya. Pada
masa ini kemungkinan remaja menerima
informasi yang luas mengenai informasi
seks bebas namun pengetahuan serta
informasi mengenai kesehatan organ
reproduksi masih terbilang terbatas. Hal
ini sesuai dengan hasil dari SDKI 2012
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja
mengenai  kesehatan organ reproduksi
masih terbilang kurang (Kemenkes, 2014)
Pengetahuan serta perawatan yang
baik dan benar merupakan faktor penentu
dalam memelihara kesehatan organ
reproduksi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Pribakti (2010) bahwa kebiasaan
membersihkan organ reproduksi
merupakan suatu bentuk perilaku yang
didasari oleh pengetahuan yang dapat
mempengaruhi baik maupun buruknya
kesehatan organ reproduksi tersebut, yang
selanjutnya akan mempengaruhi angka
kejadian keputihan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh Heny
(2011) bahwa pengetahuan merupakan
salah satu faktor predisposisi terbentuknya
perilaku, yaitu faktor yang memotivasi.

Faktor ini berasal dari dalam diri
seseorang Yyang menjadi alasan atau
motivasi seseorang untuk melakukan

suatu perilaku.
. Hubungan Tingkat Pengetahuan Vulva
hygiene Dengan Kejadian Keputihan
Patologis pada Remaja Kelas X di
SMAN 3 Magetan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang mempunyai pengetahuan
baik sebanyak 100 (76,9%) responden,
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responden yang mengalami keputihan
fisiologis sebanyak 89 (68,5%), dan
responden yang mengalami keputihan
patologis sebanyak 11 (8,4%) responden,
sedangkan dari 30 (23,1%) responden

berpengetahuan  kurang, 27 (20,8%)
diantaranya responden mengalami
keputihan  fisiologis dan 3 (2,3%)
responden mengalami keputihan
patologis.

Dari hasil penelitian menunjukkan
tidak adanya hubungan pengetahuan vulva
hygiene dengan kejadian keputihan
patologis pada remaja kelas X di SMAN 3
Magetan karena nilai (p = 0,877 > a =
0,05) berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan
vulva hygiene dengan kejadian keputihan
patologis pada remaja kelas X di SMAN 3
Magetan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri

Rahayu Berliana (2018) yang
menunjukkan terdapat hubungan antara
perilaku menjaga kebersihan  vulva
hygiene dengan kejadian keputihan

dengan nilai p = 0,000. Kejadian
keputihan dipengaruhi oleh banyak faktor
selain oleh perilaku menjaga kebersihan
organ reproduksi.keputihan juga dapat
dipicu oleh banyak hal, antara lain faktor
genetik, tingkat stress, berganti-ganti
pasangan, kelelahan yang  kronis,
penggunaan  obat-obatan atau  alat
kontrasepsi, penggunaan antiseptik vagina
yang tidak bijaksana, riwayat penyakit
sebelumnya, lingkungan, pendidikan, dan
faktor demografi seperti status ekonomi
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa pengetahuan vulva
hygiene yang baik dan benar belum tentu
menjamin seseorang tidak mengalami
keputihan patologis, karena pengetahuan
juga didukung oleh sikap dan perilaku
sehari-hari  untuk menjaga diri dalam
mencapai tingkat kesehatan yang optimal.
Hal ini sesuai dengan teori yang
disampaikan Notoatmodjo (2010) bahwa
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seseorang yang berpengetahuan baik tidak
menjamin akan mempunyai sikap dan
perilaku yang positif. Karena seseorang
dalam menentukan sikap dan perilaku
yang utuh selain ditentukan oleh
pengetahuan, juga dipengaruhi oleh
pikiran, keyakinan dan emosi yang juga
memiliki peranan penting.

4. SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengetahuan siswa remaja putri tentang
vulva hygiene sebagian besar responden
berpengetahuan baik.

2. Kejadian keputihan patologis pada siswa
remaja putri sebagian besar responden
mengalami keputihan fisiologis.

3. Tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan vulva hygiene dengan
kejadian  keputihan patologis pada
remaja kelas X di SMAN 3 Magetan.

Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan menerapkan pengetahuan
yang baik dan benar dari berbagai
sumber mengenai vulva hygiene dalam
kehidupan sehari-hari agar dapat
menjaga kesehatan organ reproduksi.

2. Bagi Sekolah Tempat Penelitian
Diharapkan pihak guru memahami
informasi yang terdapat pada penelitian
ini, sehingga pihak guru dapat
memberikan informasi yang
berhubungan dengan cara vulva hygiene
yang baik dan benar dalam kehidupan
sehari-hari sehingga dapat
meminimalkan risiko remaja mengalami
kejadian keputihan patologis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memperluas area penelitian. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan untuk
melihat faktor-faktor lain dan dapat
melakukan pendidikan kesehatan yang
dapat mempengaruhi tingkat
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pengetahuan remaja mengenai vulva
hygiene yang baik dan benar.
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